ABSTRAK
Muhammad Riza, 2016 Nikah Beda Agama Dan Pengaruhnya Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Kecamatan Sangalla Kab. Tana
Toraja), (M. Ilham Muchtar dan Muhammad Ali Bakri).

Pernikahan beda agama yang marak terjadi di Kecamatan Sangalla
merupakan sebuah problema yang tidak berkesudahan. Kantor Urusan Agama tidak
mau melayani praktek pernikahan beda agama dan hukum yang berlaku di Indonesia
tidak membenarkan hal ini. Agama Isldf dan agama Kristen yang merupakan agama
mayoritas di Kecamatan Sangalla, j»2a'tidd%memberi ruang untuk mereka yang ingin

menikah beda agama. Aun 4""? ek nikah beda agama masih saja
marak terjadi di daerah il \
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taka mempelai yang
apun_pengaruhnya terhadap
keharmonisan ah tangga-pada.liina pasangan g diteliti, hamper semuanya
harmonis kecuali pasanganYulianti Malik dan Alfianus P. Lotong. Namun pengaruh
yang cukup signifikan terjadi terhadap anak. Karena anak-anak pasangan nikah beda
agama, rata-rata ikut agama ibunya. Jika ibunya Kristen, maka anak-anaknya ikut
agama Kristen. Dan jika ibunya Muslim, maka anak-anaknya ikut agama Islam.
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